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A. Latar Belakang 
UUD 1945 telah mengamanatkan bahwa salah satu tujuan Negara 
Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, dan oleh 
sebab itu Warga Negara Indonesia tanpa memandang status sosial, ras, 
etnis, agama, dan jender berhak memperoleh pelayanan pendidikan yang 
bermutu. Berbagai upaya peningkatan  mutu pendidikan, baik pada jalur 
formal maupun nonformal telah ditempuh pemerintah. Hal ini terbukti 
lahir program-program peningkatan mutu melalui program Sekolah 
Berstandar Nasional, Sekolah Unggulan, Sekolah Satu  Atap, dan masih 
banyak program-program peningkatan mutu yang lain, termasuk rintisan 
pengembangan model Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Namun 
demikian, program-program peningkatan mutu yang telah ditempuh 
tersebut ternyata masih banyak ketertinggalan yang harus dikejar untuk 
dapat menyesuaikan dengan perkembangan iptek dan arus kesejagatan. 
(Yoyon Bahtiar, 2012). 
Dengan melihat sekolah-sekolah yang ada di berbagai wilayah di 
Indonesia, wajar jika terdapat sekolah-sekolah yang masih memiliki 
kualitas yang rendah. Sehingga, pemerintah tanpa sadar terus berfokus 
pada sekolah-sekolah yang memiliki kualitas lebih baik.  
Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan menyatakan bahwa 
setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan, 
berkaitan dengan input, proses, output, dan pemanfaatan lulusan. 
Kemitraan sekolah dapat dilakukan dengan lembaga pemerintah maupun 
non pemerintah seperti perguruan tinggi, sekolah yang setara, serta dunia 
usaha dan dunis industry di lingkungannya. Sekolah harus 
mengembangkan kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat, dunia 
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industri, dunia usaha, alumni dan satuan pendidikan lainnya di dalam 
maupun luar negeri.  
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang 
mendapat predikat dari masyarakat sebagai Kota Pelajar. Sekolah-sekolah 
yang dibangun terus berupaya meningkatkan kualitasnya agar menjadi 
sekolah yang dipandang baik. Namun, masih ada sekolah-sekolah yang 
harus mendapatkan perhatian lebih dalam upaya meningkatkan 
kualitasnya. Banyak program-program yang dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta, salah satunya adalah program Sister School. 
Maka, perlu mengetahui bagaimana keterlaksanaan serta evaluasi dalam 
pengimplementasian dari kebijakan program Sister School yang 
terselenggara di Kota Yogyakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah evaluasi dari pelaksanaan program Sister School di Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta? 
 
C. Tujuan 
1. Mengetahui tahap-tahap pelaksanaan program Sister School. 
2. Mengenal dan mengetahui sosial budaya dan kehidupan di sekolah 
masing-masing yang melaksanakan program Sister School. 
 
D. Manfaat 
1. Dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk meningkatkan 
kualitas belajar mengajar. 









1. Kemitraan  
a. Pengertian Kemitraan 
Ambar Teguh S. (2004: 129-130) menjelaskan kemitraan dilihat 
dari perspektif etimologis diadaptasi dari kata partnership, dan berasal dari 
akar kata partner. Partner dapat diterjemahkan “pasangan, jodoh, sekutu 
atau kompanyon”. Sedangkan partnership diterjemahkan menjadi 
persekutuan atau perkongsian. Bertolak dari sini maka kemitraan dapat 
dimaknai sebagai suatu bentuk persekutuan antara dua pihak atau lebih 
yang membentuk suatu ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan rasa 
saling membutuhkan dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas di 
suatu bidang usaha tertentu, atau tujuan tertentu, sehingga dapat 
memperoleh hasi yang lebih baik. 
Dijelaskan lagi bahwa kemitraan dapat terbentuk apabila 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Ada dua pihak atau lebih. 
2. Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan. 
3. Ada kesepakatan. 
4. Saling membutuhkan. 
Tujuan terjadinya suatu kemitraan adalah untuk mencapai hasil 
yang lebih baik, dengan saling memberikan manfaat antar pihak yang 
bermitra. Dengan demikian kemitraan hendaknya memberikan keuntungan 
kepada pihak-pihak yang bermitra, dan bukan sebaliknya ada satu pihak 
yang dirugikan atau merugikan. Untuk terjadinya sebuah kemitraan yang 
kuat dan saling menguntungkan serta memperbesar manfaat memerlukan 
komitmen yang seimbang antara satu dengan lainnya. 
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Kemitraan dapat dilakukan oleh pihak-pihak baik perseorangan 
maupun badan hukum, atau kelompok-kelompok. Adapun pihak-pihak 
yang bernitra tersebut dapat memiliki status yang setara atau subordinate, 
memiliki kesamaan misi atau misi berbeda tetapi saling 
mengisi/melengkapi secara fungsional. 
 
b. Model-model Kemitraan 
Ambar Teguh S. (2004) membedakan kemitraan menjadi: 
1. Pseudo partnership, atau kemitraan semu. 
2. Mutualism partnership, atau kemitraan mutualistic. 
3. Conjugation partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan 
pengembangan. 
Kemitraan semu adalah merupakan sebuah persekutuan yang 
terjadi antara dua pihak atau lebih, namun tidak sesungguhnya melakukan 
kerjasama secara seimbang satu dengan lainnya. Bahkan pada suatu pihak 
belum tentu memahami secara benar akan makna sebuah persekutuan yang 
dilakukan, dan untuk tujuan apa itu semua dilakukan serta disepakati. Ada 
satu yang unik dalam kemitraan semacam ini, bahwa kedua belah pihak 
atau lebih sama-sama merasa penting untuk melakukan kerjasama, akan 
tetapi pihak-pihak yang bermitra belum tentu memahami subtansi yang 
diperjuangkan dan manfaatnya apa. 
Kemitraan semu semacam ini tampak nyata terjadi pada pola 
pembangunan yang dilakukan pada jaman orde baru, yang sering 
disosialisasikan melalui slogan “pembangunan dari dan oleh pemerintah 
untuk rakyat”.  
Kemitraan mutualistik adalah merupakan persekutuan dua pihak 
atau lebih yang sama-sama menyadari aspek pentingnya melakukan 
kemitraan, yaitu untuk saling memberikan manfaat dan mendapatkan 
manfaat lebih, sehingga akan dapat mencapai tujuan secara lebih optimal. 
Manfaat saling silang antara pihak-pihak yang bekerjasama dapat 
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diperoleh, sehingga memudahkan masing-masing dalam mewujudkan visi 
dan misinya, dan sekaligus saling menunjang satu dengan lain.  
Kemitraan konjugasi adalah kemitraan yang dianalogikan dari 
kehidupan “paramecium”. Dua paramecium melakukan konjugasi untuk 
mendapatkan enerji dan kemudian trpisah satu sama lain, dan selanjutnya 
dapat melakukan pembelahan diri. Bertolak dari analogi tersebut maka 
organisasi, agen-agen, kelompok-kelompok atau perorangan yang 
memiliki kelemahan di dalam melakukan usaha atau mencapaitujuan 
organisasi dapat mealkukan kemitraan dengan model ini. Dua pihak atau 
lebih dapat melakukan konjugasi dalam rangka meningkatkan kemampuan 
masing-masing. 
Kemitraan atas dasar penggabungan dua pihak atau lebih yang 
berhubungan secara subordinatif atau kemudian disebut subordinate union 
of partnership. Kemitraan semacam ini terjadi antara dua pihak atau lebih 
yang memiliki status, kemampuan atau kekuatan yang tidak seimbang satu 
sama lain. Dengan demikian hubungan yang tercipta tidak berada dalam 
suatu garis lurus yang seimbang satu dengan lainnya, melainkan berada 
pada hubungan atas bawah, kuat-lemah. Oleh karena kondisi demikian ini 
mengakibatkan tidak ada sharing dan peran atau fungsi yang seimbang. 
Kemitraan dengan melalui penggabungan pihak-pihak secara linier 
atau garis lurus, selanjutnya disebut dengan linier union of partnership. 
Dengan demikian pihak-pihak yang bergabung untuk melakukan 
kerjasama adalah oragnisasi atau para pihak yang memiliki persamaan 
secara relatif. Kesamaan tersebut dapat berupa tujuan, atau misi, 
bearan/volume usaha atau organisasi, status atau legalitas. 
 
2. Program Sister School 
Program Sister-School adalah program kemitraan antar sekolah di 
lingkungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan Akademik dan Manajerial untuk mewujudkan 
sekolah yang bermutu. (Dinas Pendidikan Kota Yogkarta). 
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Program Sister School bertujuan agar dapat memperkuat dan 
menambah wawasan terutama pada pelaksanaan program akademik dan 
manajerial sekolah. 
Sasaran dalam pelaksanaan Sister School adalah pengelola sekolah 
yang berperan sebagai agen perubahan, mempunyai otoritas/kewenangan 
untuk menyusun program kerja-melaksanakan, mengevaluasi, dan 
menindaklanjuti. 
1. Supervisi Akademik 
 Standar Isi 
 Standar Proses 
 Standar Kelulusan 
 Standar Penilaian 
2. Supervisi Manajerial 
 Standar Pengelolaan 
 Standar Biaya 
 Standar Sarana Prasarana 
 Standar Tenaga Pendidik & Kependidikan 
 
Direktorat pembinaan Sekolah Menengah Atas (2010) 
merumuskan 8 standar minimal yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut: 
1) Standar Isi 
Standar  isi merupakan salah satu  acuan utama bagi satuan 
pendidikan  dalam  mengembangkan  kurikulum  yang  
selanjutnya disebut  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  
(KTSP).  Terkait dengan  fungsi  kurikulum  adalah  
seperangkat  rencana  dan pengaturan  mengenai  tujuan,  isi,  
dan  bahan  pelajaran  serta  cara yang  digunakan  sebagai  
penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran maka  substansi  
kurikulumnya harus menggunakan  seluruh  program  yang  
diselenggarakan  oleh  sekolah termasuk  PBKL  dan  
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pemanfaatan  TIK  dalam  pembelajaran  dan manajemen  
sekolah  yang  diprioritaskan pada pembelajaran.  KTSP yang  
sudah  dimiliki  sekolah  perlu  dikembangkan  lagi  dengan 
memasukkan  unsur  PBKL  dan  TIK  untuk  pembelajaran  dan 
manajemen sekolah. 
2) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
Standar  Kompetensi  Lulusan  terdiri  atas  SKL  satuan 
pendidikan,  SKL  kelompok  mata  pelajaran,  dan  SKL  
matapelajaran,  selain  merupakan  salah  satu  acuan  utama  
dalam pengembangan  KTSP  juga  digunakan  sebagai  
pedoman  penilaian dalam  menentukan  kelulusan  peserta  
didik.  Oleh  karena  itu substansi  SKL  harus  menjadi  acuan  
bagi  sekolah  dalam mengembangkan  visi,  misi,  tujuan  dan  
program  kerja  termasuk  di dalamnya  PBKL  dan 
pemanfaatan  TIK.  Hal  ini  dimaksudkan  agar sekolah  dapat 
menyiapkan  proses  pemenuhan  SKL  peserta  didik yang  
akan  diukur  melalui  penilaian  oleh  pendidik,  satuan 
pendidikan dan pemerintah. 
3) Standar Proses 
Standar  Proses  selain  merupakan  salah  satu  acuan  utama 
dalam  pengembangan  KTSP  juga  merupakan  acuan  bagi  
satuan pendidikan  untuk  melaksanakan  pembelajaran  dalam  
mencapai kompetensi  lulusan.  Standar  Proses  mencakup  
perencanaan proses pembelajaran,  pelaksanaan  proses  
pembelajaran,  penilaian  hasil pembelajaran,  dan  pengawasan  
proses  pembelajaran.  Agar  proses pembelajaran dapat 
terlaksana secara efektif dan mendapatkan hasil yang optimal  
diperlukan adanya  keterpaduan terhadap  keseluruhan proses 





4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Standar  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  mencakup 
kualifikasi  dan  kompetensi  serta  kesesuaian  pendidikan  
dengan mata  pelajaran  yang  diajarkan. Pemenuhan  
kompetensi  guru menjadi  prioritas  utama  khususnya  pada 
kompetensi pembelajaran, penilaian,  dan  penguasaan  TIK  
untuk  pembelajaran. Selanjutnya adalah  pemenuhan  tenaga  
perpustakaan  dan  laboran  dengan prioritas  memberdayakan  
dan  meningkatkan  kompetensi  tenaga yang sudah ada. 
5) Standar Sarana dan Prasarana 
Standar  sarana  dan  prasarana  adalah  standar  nasional 
pendidikan  yang  berkaitan  dengan  kriteria  minimal  tentang 
satuan pendidikan,  lahan,  bangunan  gedung,  dan  
kelengkapan  prasarana dan  sarana  (ruang  kelas,  ruang 
perpustakaan, ruang  laboratorium biologi, ruang laboratorium 
fisika, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium  komputer,  
ruang  laboratorium  bahasa,  ruang pimpinan,  ruang  guru,  
ruang  tata  usaha,  tempat  beribadah,  ruang konseling,  ruang  
UKS,  ruang  organisasi  kesiswaan, jamban, gudang, ruang 
sirkulasi, tempat  bermain/berolahraga). Mempertimbangkan  
bahwa  sarana  dan  prasarana  merupakan standar  yang  
membutuhkan  pendanaan  yang  relatif  besar,  maka 
pemenuhannya diprioritaskan sarana dan prasarana yang  secara 
langsung  mendukung  proses  pembelajaran yaitu  prasarana  
dan sarana  ruang  kelas,  perpustakaan,  dan  semua  jenis  
laboratorium. Sarana dan prasarana lainnya dipenuhi kemudian 
secara bertahap. 
6) Standar Pengelolaan 
Standar  Pengelolaan  berkaitan  dengan  perencanaan, 
pelaksanaan, dan  pengawasan  kegiatan  pendidikan  pada  
tingkat satuan  pendidikan,  kabupaten/kota,  provinsi,  atau  
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nasional  agar tercapai  efisiensi  dan  efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan. Pemenuhan  Standar  Pengelolaan  
bagi sekolah  menjadi  salah satu  prioritas  utama  yang  
dititikberatkan  pada  pemantapan  visi, misi dan tujuan  
sekolah; penguatan program kerja sekolah (RKJM dan RKA-S); 
pemenuhan pedoman-pedoman pengelolaan sekolah; 
pemantapan pelaksanaan  program kesiswaan; peningkatan 
kompetensi pendidik khususnya  dibidang TIK dan konten 
pembelajaran; penguatan budaya dan  lingkungan  sekolah,  dan 
peningkatan sistem pengawasan. 
7) Standar Pembiayaan 
Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 
selama satu  Tahun. Permasalahan umum pemenuhan standar 
pembiayaan adalah keterbatasan  ketersediaan  dana  oleh 
pemerintah dan pemerintah daerah. Oleh karena itu perlu 
digalakan penggalian  dana  dari  pihak  ketiga  untuk  
keperluan  operasional pendidikan  dengan tetap  
mengedepankan ketentuan  yang  mengatur tentang pembiayaan 
sekolah. 
8) Standar Penilaian Pendidikan 
Standar  penilaian  pendidikan  adalah  standar  nasional 
pendidikan  yang  berkaitan  dengan  mekanisme,  prosedur,  
dan instrumen  penilaian  hasil belajar  peserta  didik. 
Pemenuhan  standar penilaian  diprioritaskan pada penerapan 
penilaian hasil belajar oleh pendidik dan satuan  pendidikan  
sesuai dengan prinsip, mekanisme dan  prosedur. Sekolah harus  
menyiapkan semua instrument penilaian sesuai persyaratan 







a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Tipe pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan 
penelitian yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme dan 
paradigma kritis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian 
kualitatif memusatkan perhatiannya pada prinsip umum yang mendasari 
perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia. 
Penelitian kualitatif sasaran kajiannya adalah pola-pola yang berlaku 
yang merupakan prinsip-prinsip yang secara umum dan mendasar berlaku 
dan menyolok berdasarkan atas kehidupan manusia, maka juga analisis 
terhadap gejala-gejala tersebut tidak dapat tidak harus menggunakan 
kebudayaan yang bersangkutan sebagai kerangka acuannya. Karena kalau 
menggunakan kebudayaan lain atau kerangka acuan lainnya maka 
maknanya adalah menurut kebudayaan lain; tidak objektif, sehingga 
pendekatan kualitatif tidak relevan (Suparlan, 1994:6-7). 
Ciri pokok Penelitian Kualitatif diantaranya menggunakan lingkungan 
alamiah sebagai sumber data, memiliki sifat deskriptif analitis, menekankan 
pada proses bukan hasil, bersifat induktif, dan mengutamakan makna. 
Pendekatan kualitatif digunakan bila: 
1. Masalah penelitian belum jelas. 
2. Peneliti ingin memahami makna dibalik data yang tampak. 
3. Peneliti ingin memahami interkasi sosial. 
4. Peneliti ingin memastikan kebenaran data. 
5. Peneliti ingin meneliti tentang sejarah atau perkembangan 
kehidupan seseorang atau kelompok orang sehingga dapat dilacak 




Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yakni studi kritis. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam penelitian kritis adalah pertama, penelitian-
penelitian kritis tidak bersifat diskrit, meskipun masing-masing punya 
implikasi metodologis. Kedua, penelitian kritis menggunakan pendekatan 
studi kasus, kajian terhadap suatu kasus (kasus tunggal), kajian yang bersifat 
mendalam yang berbeda dengan kajian eksperimental atau kajian lain yang 
bersifat generalisasi maupun membandingkan. 
 
b. Subyek dan Objek 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah seluruh 
perangkat SMK Insan Mulia Yogyakarta dan SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
Teknik penentuan subyek berdasarkan sekolah yang telah melakukan 
program sister school. Sedangkan objek yang terkait yakni program sister 
school. 
 
c. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat: SMK Insan Mulia Yogyakarta, Jalan Gambir Sawit, No. 4, 
Umbulharjo, Yogyakarta dan SMK Negeri 5 Yogyakarta, Jalan Kenari 
No. 71 Muja-muju, Umbulharjo, Yogyakarta. 
2. Waktu penelitian: Awal bulan Juli s/d pertengahan bulan 
September. 
 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama 
adalah observasi partisipan, wawancara mendalam studi dokumentasi, dan 
gabungan ketiganya atau trianggulasi. (Sugiyono., 2012: 308) 
Dalam penelitian ini digunakan observasi non partisipan dan 
dokumentasi.  
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
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sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. (Sugiyono., 2012: 308-309). 
 
e. Jenis Data 
Data dikumpulkan dengan cara non tes yakni menggunakan pedoman 
observasi dan instrumen dokumentasi. 
 
f. Pengabsahan Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, maka peneliti perlu untuk melakukan pemeriksaan keabsahan 
data penelitian. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
adalah teknik cross-check data. Cross-check data digunakan jika dalam 
pengumpulan data penelitian menggunakan strategi pengumpulan data 
ganda pada obyek yang sama. (Burhan Bungin, 2001: 95-96). 
Teknik cross-check dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data observasi 
dan dokumentasi. Selanjutnya cross-check dilakukan untuk membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan data dokumentasi dengan data hasil 
wawancara dan data hasil observasi.  
 
g. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(trianggulasi), yang dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh.  
Trianggulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
(Sugiyono., 2012: 330) 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan ketika: 
a. Analisis sebelum dilapangan 
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Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian.  
b. Analisis selama di lapangan. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema 
dan polnya dan membuang yang tidak perlu.  Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.   
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi merupakan data mentah yang masih bersifat acak-
acakan dan kompleks. Sehingga untuk memudahkan penelitian, 
perlu dilakukan pemilahan dan penyederhanaan data. 
Pemilihan dan penyederhanaan data-data tersebut dilakukan 
untuk menghasilkan data-data yang benar-benar relevan 
keterlaksanaan program sister school. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah daata direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplay-kan data.  Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data-data yang telah 
dipilh dan dikelompokkan secara sistematis dalam bentuk 
uraian sebagai sebuah laporan. Untuk dapat menyajikan data-
data hasil penelitian dalam bentuk uraian, maka peneliti 
dituntut untuk melakukan penafsiran terhadap data-data 
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penelitian. Data disajikan dalam bentuk narasi berupa 
informasi mengenai hal-hal yang terkait dengan keterlaksaan 
program sister school. 
3. Conclusion Drawing/ Verification 
Data-data yang sudah disajikan dalam bentuk uraian naratif 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan 
metode induktif, yaitu berawal dari data-data yang bersifat 
khusus untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum. 
Kesimpulan tersebut kemudia diverifikasikan dengan cara 
melihat kembali pada hasil reduksi dan display data, sehingga 
kesimpulan diambil tidak menyimpang dari permasalahan 
penelitian. 
c. Analisis data selama dilapangan model spradley. 

















A. Profil Tempat Penelitian 
1. SMK Insan Mulia 
a. Alamat  
Jalan Gambir Sawit, No. 4, Umbulharjo, Yogyakarta 
b. Visi, Misi, dan Tujuan. 
1) Visi : Mencetak bibit unggul berkarakter dan berkualitas di bidang 
kesehatan yang siap guna menuju dunia kerja. 
2) Misi :  
 Meningkatkan dan menjaga mutu pendidikan menengah kejuruan 
di bidang kesehatan. 
 Menumbuhkan kesadaran siswa akan jiwa profesionalisme yang 
senantiasa terus menerus mengembangkan keahlian dan 
kompetensinya dalam melakukan pekerjaan. 
 Mendidik dan membekali siswa dengan ketrampilan yang 
memenuhi kebutuhan dunia kerja. 
3) Tujuan :  
 Menyiapkan siswa yang siap guna di dunia kerja dan mampu 
bersaing dalam kompetisi global. 
 Membentuk siswa menjadi pribadi yang mandiri, proaktif dan 
inovatif dalam mengembangkan diri untuk memenuhi tuntutan 
dunia kerja yang semakin tinggi. 







2. SMK Negeri 5 Yogyakarta 
a. Alamat 
Jalan Kenari No. 71 Muja-muju, Umbulharjo, Yogyakarta. 
b. Visi, Misi, dan Tujuan 
1) Visi 
Menjadikan SMK Negeri 5 Yogyakarta sebagai Lembaga 
Pendidikan yang unggul untuk menghasilkan tamatan yang mampu 
berkompetensi di era global dengan berbasiskan Budaya Daerah 
yang dilandasi Iman dan Taqwa. 
2) Misi 
 Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa diklat melalui 
pembinaan agama sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing 
 Menjadikan SMK Negeri 5 Yogyakarta sebagai lembaga 
pendidikan Seni Rupa dan Kriya yang berstandar Internasional. 
 Mewujudkan tamatan yang mampu mandiri, produktif, kreatif 
dan profesional dalam mengembangkan karirnya masing-
masing. 
 Menyelengggarakan program layanan menajemen yang prima. 
3) Tujuan 
c. Program Keahlian 
1) Animasi, Terakreditasi A 
2) Desain Komunikasi Visual/DKV 
3) Desain & Produksi Kria Kayu 
4) Desain & Produksi Kria Logam 
5) Desain & Produksi Kria Tekstil 
6) Desain & Produksi Kria Keramik 





B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini telah 
dilakukan observasi non partisipan dan dokumentasi. Dokumentasi berupa 
laporan hasil pelaksanaan program Sister School oleh SMK Insan Mulia 
dan SMK Negeri 5 Yogyakarta (Terlampir). 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Reduksi Data 
a. Supervisi Akademik dan Supervisi Manajerial 
b. Pada program Sister School ada 3 bidang yang menjadi 
sasaran pengelolaannya, yakni: 
1) Bidang Kesiswaan,  
2) Bidang Kurikulum, dan  
3) Bidang Sarana Prasarana 
c. Dilakukan pelaksanaan kegiatan pembimbingan dan 
pemantauan pelaksanaan kegiatan dari ketiga bidang tersebut, 
selama 12 kali pertemuan. 




























Dari hasil reduksi dan penyajian data di atas, maka dapat dibuat 
kesimpulan bahwa kegiatan program Sister School khususnya yang 
dilaksanakan oleh SMK Insan Mulia dan SMK Negeri 5 Yogyakarta 
adalah kegiatan pembimbingan dan pemantauan dengan sasaran 
pengelolaannya adalah bidang Kesiswaan, bidang Kurikulum, dan 
bidang Sarana Prasarana. Pembimbingan dan pemantauan 
dilaksanakan sebanyak 12 kali pertemuan dengan menetapkan tanggal 
sesuai persetujuan dari masing-masing pihak sekolah.  
 
D. Pembahasan 
 Program Sister School merupakan salah satu program yang 
direncanakan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di Kota Yogyakarta. Pada 
tahun 2013 sudah banyak sekolah-sekolah yang melaksanakan program ini 















ini adalah pembimbingan antara 2 sekolah yang telah ditentukan oleh 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta lebih tepatnya pada bidang 
Manajemen Sekolah yang dilakukan selama 12 kali pertemuan. Jadi, hal 
yang paling menjadi sorotan dalam program ini adalah sasaran 
pengelolaannya. Seperti yang telah tercantum dalam 8 SNP terdapat 3 
standar yang berkaitan dengan program ini yakni: 
1) Standar Isi yang berkaitan dengan bidang Kurikulum. 
SMK Insan Mulia dan SMK Negeri 5 menyusun program kerja 
kurikulum dan mengidentifikasi masalah program mutu kegiatan 
belajar mengajar.   
2) Standar Pengelolaan yang berkaitan dengan bidang Kesiswaan. 
SMK Insan Mulia dan SMK Negeri 5 menyusun program kerja 
kesiswaan.   
3) Standar Sarana dan Prasarana 
SMK Insan Mulia dan SMK Negeri 5 mengidentifikasi masalah 
program sarana prasarana. 
 
 Pada setiap pertemuan, dilakukan pemantauan terhadap 
pelaksanaan kegiatan. Kemudian menemukan kendala dan memberi 
solusi pada setiap kegiatan.  Begitu seterusnya hingga pertemuan ke-
12. Sehingga terjadi perbaikan pada setiap pertemuan dengan 
masukan-masukan dari SMK Negeri 5 Yogyakarta yang dapat 
memperbaiki setiap program dari SMK Insan Mulia. Maka, diharapkan 














 Dalam rangka upaya meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
pendidikan di Kota Yogyakarta, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta memiliki 
program-program salah satunya yakni program Sister School. Program Sister 
School adalah program kemitraan antar sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta, sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan Akademik dan 
Manajerial untuk mewujudkan sekolah yang bermutu. (Dinas Pendidikan Kota 
Yogkarta). Program Sister School bertujuan agar dapat memperkuat dan 
menambah wawasan terutama pada pelaksanaan program akademik dan 
manajerial sekolah. 
 Kegiatan yang dilakukan adalah pembimbingan secara intensif selama 12 
kali pertemuan dengan sasaran pada bidang Kesiswaan, Kurikulum, dan Sarana 
Prasarana. Sehingga apabila kegiatan ini dilaksanakan dengan maksimal, kualitas 
mutu pendidikan akan tercapai sesuai harapan. 
 Dengan adanya program ini, diharapkan mampu membantu meningkatkan 
kualitas mutu sekolah serta dapat mempererat hubungan kekeluargaan antar 
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1 Minggu 1: 
Rabu, 2 Juli 2014 – 
Jumat, 4 Juli 2014 
 Perkenalan dan 
penyambutan mahasiswa 
PPL UNY di Dinas 
Pendidikan Kota 
Yogyakarta 
 Perkenalan dengan para 
Kasie. dan staff yang ada 
di Dikmen  
 Pelayanan mutasi siswa 
 Arsip mutasi siswa 
 Perkenalan dan 
penyambutan berjalan 
dengan lancar 
 Pelayanan, pengarsipan 
mutasi siswa berjalan 
baik 
 
 Mengingat, PPL baru 
berjalan tiga hari, 
pelayanan mutasi siswa 
belum begitu berjalan 
dengan lancar. Karena 
masih belum terlalu jelas 
mengenai bagaimana alur 
pelayanan yang benar 
serta mengantisipasi jika 
ada arsip yang belum 
dapat dilengkapi saat itu 
juga. 
 Bertanya dengan staff 
mengenai apa yang masih 
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2. Minggu 2 




 Pelayanan dan pengarsipan 
mutasi siswa 
 Pembuatan surat, 
permohonan nomor, dan 
tanda tangan 
 
 Pengarsipan rapi dan benar 
 Pelayanan berjalan lancar 
 Sebagian orang tua siswa 
belum melengkapi berkas 
persyaratan, sehingga harus 
mencari kembali ketika 
melengkapi. 
 Selalu bertanya akan 







No. Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
3.  Minggu 3 
Senin, 14 Juli 2014 - 
Jum’at, 18 Juli 2014 




 Pengarsipan lancar dan 
benar 
 Pelayanan berjalan 
dengan lancar 
 
 Banyak siswa yang 
melakukan mutasi, 
sehingga pelayanan 
sedikit memakan waktu 
 Dibantu oleh beberapa 
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4. Minggu 4 
Senin, 21 Juli 2014 
– Jum’at, 25 Juli 
2014 




 Arsip siswa yang 
tertata rapi 
 
 Dalam pembuatan surat, 
terkadang masih ditemui 
beberapa hambatan, 
salah satunya tujuan 
sekolah bagi siswa yang 
mutasi keluar Kota 
Yogyakarta. 
 Bertanya pada staff. 
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5. Minggu 5 
Senin, 4 Agustus 
2014 -  Jum’at, 8 
Agustus 2014 
 Pelayanan dan 
pengarsipan mutasi siswa 
 
 Arsip dan pelayanan 
berjalan baik 
  
 Dalam pembuatan surat 
terkadang masih ditemui 
kesalahan, salah satu 
kesalahan format 
penulisan surat 
 Menanyakan kepada yang lebih 
paham dan kemudian apa yang 
salah diperbaiki. 
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6. Minggu 6 
Kamis, 11 Agustus 
2014 – Jumat, 15 
Agustus 2014 
 Pelayanan dan 
pengarsipan mutasi 
siswa. 
 Menyiapkan acara 




 Pelayanan dan 
pengarsipan berjalan 
sesuai prosedur 
 Acara berjalan 
dengan lancar. 
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7. Minggu 7 
Senin, 18 Agustus 
2014 – Jum’at, 22 
Agustus 2014 
 Pelayanan dan 
pengarsipan mutasi 
siswa 








 Mencari data di SMP 
Negeri 2 Yogyakarta 
dan SMA Negeri 10 
Yogyakarta tentang 
C1 siswa baru dan 
data nilai penerima 
KMS. 
 Pelayanan dan 
pengarsipan berhasil 
dilaksanakan 
 Mendapatkan data 
yang dicari.  
 Tidak ada hambatan 
 Menunggu persetujuan 
dari pihak sekolah untuk 
mendapatkan data. 
 Memperlihatkan surat tugas. 
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8. Minggu 8 
Senin, 25 Agustus 
2014 – Jum’at, 29 
Agustus 2014  
 Kegiatan Workshop 
Manajemen Sekolah 
SMA Yogyakarta 
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9. Minggu 9 
Senin, 1 September 
2014 – 5 September 
2014 
 Pelayanan dan 
pengarsiapan mutasi 
siswa 
 Menyiapkan piala untuk 
juara pada kegiatan 
Olimpiade Olahraga 
Siswa Nasional (O2SN) 
 Semua berhasil 
dilaksanakan 
 Salah satu wali murid 
yang meminta surat 
keterangan mutasi salah 
dalam menyerahkan 
formasi kelas (kesalahan 
tanggal-tahun dan yang 
bertanda tangan), 
sehingga kabid. Dikmen 
belum menandatangani 
surat keterangan mutasi. 
 Menanyakan kepada kabid. 
Dikmen, dan mempertemukan 
wali murid dengan beliau. 
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10. Minggu 10 
Senin, 8 September 
2014 – Jum’at, 12 
September 2014 
 Pelayanan dan 
pengarsipan Mutasi siswa 
 Mempersiapkan 
Technical Meeting untuk 
pertandingan invitasi bola 
voli siswa SMA/SMK. 
 Penarikan PPL 





Mengetahui :           Yogyakarta,   23 September 2014 




 Dr. Rukiyati, M.Hum                                        Rr. Suhartati, S.H                                                        Yuli Armawati 







NAMA LEMBAGA  : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
ALAMAT LEMBAGA : Jl. AM Sangaji 47 Yogyakarta 55233 
      
NO. NAMA KEGIATAN JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH 
    I II III IV I II III IV I II   
1.  Pembuatan Surat Mutasi                       
 a. Persiapan  6 6 6  6 6  6 6 6 48 
 b. Pelaksanaan  6 6 6  6 6  6 6 6 48 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut 6 6 6  6 6  6 6 6 48 
2.  
Penelitian Tentang Program Sister 
School            
      a. Persiapan                        
  - Perijinan dan koordinasi 
  
          5 5  5  15 
       b. Pelaksanaan                        
  - Wawancara pihak dinas 
 
5      5  5         15 
  - Pengambilan data/observasi 
     
5 5    5    15 
  - Pengolahan data dan analisis         
   
4  4  4  12 
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3.  Mencari Data CI dan KMS 
           
 
a. Persiapan 
     
5 
    
5 
 
- Perijinan dan koordinasi 
     
5 















- Pengolahan data dan analisis 




  - Penyusunan  laporan              
 
4 4 4 12 
  c. Evaluasi & Tindak Lanjut                 4 4 8 
JUMLAH 18 23 18 
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